Proceeding

UM

“Professional Learning
untuk Indonesia Emas”

Editor:
- Sita Ratnaningsih
Takiddin- -
Fauzan
'Asep Ediana Latip

orodi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGM)
Eakultas limu Tarbiyah dan Keguruan (FITK)
UIN Syarif Hidayatullah Jakarta

Dipindai dengan CamScanner



\u
I .
M)

p‘\,;wcf«

PROCEEDING

SEMINAR NASIONAL

“Professional Learning untuk
Indonesia Emas”

Editor:

Sita Ratnaningsih
Takiddin
Fauzan
Asep Ediana Latip

PRENADA

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN GURU MADRASAH IBTIDAIYAH (PGMI)
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN (FITK)
UIN SYARIF HIDAYATULLAH JAKARTA

Dipindai dengan CamScanner



Professional Learning untuk Indonesia Emas

PROCEEDING SEMINAR NASIONAL PROGRAM STUDI
PENDIDIKAN GURU MADRASAH IBTIDAIYAH (PGMI)

Professional Learning untuk Indonesia Emas

Cetakan : Mei 2015

Editor ;
Sita Ratnaningsih, Takiddin, Fauzan, Asep Ediana Latip

Desain dan Layout : Fatkhul Arifin

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN GURU MADRASAH
IBTIDAIYAH (PGMI) FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN
KEGURUAN (FITK)

UIN SYARIF HIDAYATULLAH JAKARTA

J1. Ir. H. Juanda No. 95 Ciputat, Tangerang Selatan
Telepon/Faks. (021) 7443328

Email : pgmi.fitk@uinjkt.ac.id

ii

Dipindai dengan CamScanner



KATA PENGANTAR
Ketua Prodi PGMI FITK UIN Jakarta

Assalamu’alaikum Wr.Wb

Syukur Alhamdulillah kami panjatkan kepada Allah SWT, atas
Rahmat dan Karunia-NYA Program Studi Pendidikan Guru Madrasah
Tbtidaiyah (PGMI), Fakultas llmu Tarbiyah dan Ilmu Keguruan (FITK)
- Universitas Islam Negeri (UIN) Syarif Hidayatullah Jakarta dapat
menyelenggarakan Seminar Nasional dengan Tema “ Professional
Learning Untuk Indonesia Emas”, dan Munas Asosiasi Dosen PGMI
seluruh Indonesia. Hal itu dapat terlaksana atas kerjasama berbagai
pihak.

Seminar ini bertujuan untuk membangun persepsi yang sama
tentang Professional Learning yang dapat dilihat dari beberapa
karakteristik yang bisa menggambarkan proses belajar dan
pembelajaran yang berkualitas yaitu melalui the learning process. Dalam
konteks Indonesia emas implementasi profesional learning diharapkan
dapat mewujudkan Visi Indonesia Emas 2045, Tujuan Indonesia Emas
2045 adalah kejayaan secara moral dan spiritual, bukan hanya kejayaan
secara ekonomi, yang pencapaian tujuan tersebut dapat didukung
melalui gerakan implementasi professional learning.

Terima kasih dan penghargaan yang setinggi-tingginya kepada
yang terhormat : Bapak Rektor UIN Sayrif Hidayatullah Jakarta
beserta jajarannya, Dekan Fakultas Tarbiyah dan [lmu Keguruan UIN
Syarif Hidayatullah Jakarta beserta Wakil Dekan I, Wakil Dekan Il dan
Wakil Dekan III, jajaran panitia, para penyaji dan peserta seminar,
atas partisipasi, bantuan, serta dukungan yang tak terhingga sehingga

Seminar Nasional ini dapat terlaksana,
Akhir kata semoga Seminar ini dapat mencapai tujuannya,

il
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memberikan ruang serta jalan penyelesaian bagi masalah pendidikan
serta memberikan sumbangan keilmuan yang bermakna dan
bermartabat bagi pendidikan di Tanah Air kita tercinta Indonesia.

Amin

Wassalam,

Ketua Panitia

Dr. Fauzan, MA
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KATA PENGANTAR
Dekan FITK UIN Jakarta

Assalamu’alaikum Wr, Wb.

Syukur ke Hadlirat Illahi karena perkenan-NYA kita dapat
melaksanakan Seminar Nasional ini, yang tentunya dapat membawa
pencerahan dan kebaikan bagi kita semua, khususnya bagi dunia
pendidikan di Indonesia. Selamat dan terima kasih kepada Program
Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI) - Fakultas
IImu Tarbiyah dan Keguruan (FITK) Universitas Islam Negeri Syarif
Hidayatullah Jakarta, para narasumber dan peserta seminar serta
Asosiasi Dosen PGMI se-Indonesia dari dalam dan luar UIN Syarif
Hidayatullah Jakarta yang telah mensukseskan seminar Nasional ini.

Seminar ini sangat penting untuk dilaksanakan, mengingat
pendidikan yang berkualitas dan bertaraf dunia harus didukung
dengan adanya pembelajaran yang profesional. Apalagi dalam
menyongsong generasi Emas pada tahun 2045 mendatang, maka
berbagai hal harus dipersiapkan. Sehingga generasi bangsa Indonesia
yang akan datang adalah merupakan generasi yang berakhlak mulia,
cerdas, mandiri, kreatif, inovatif, demokratis sehingga mampu
bersaing di era global, secara nasional maupun internasional.

Saya berharap Seminar Nasional yang diadakan Prodi PGMI ini
dapat mencapai tujuannya dan dapat memberikan informasi yang
terkini tentang upaya dalam meningkatkan kualitas pendidikan dan
cita-cita untuk merealisasikan pendidikan unggul dan generasi Emas
bertaraf dunia. Semoga dengan seminar ini akan menghasilkan ide-
ide dan gagasan yang cemerlang, dan komitmen tinggi untuk semua
peserta untuk mengubah wajah dunia pendidikan kita ke arah yang
lebih baik dan bermakna. Disamping itu juga diharapkan dapat
terbangunnya jejaring akademik di dalam dan di luar kampus UIN
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pada pengajaran, penelitian
Jam rangka membangun

Syarif Hidayatullah Jakarta yang berfokus
abat bagi seluruh

dan pengabdian pada masyarakat da
komunitas akademik yang profesional dan bermart

bangsa.

Sekian. Terima kasih.

Wassalam,
Dekan FITK
UIN Syarif Hidayatullah Jakarta

Prof, Dr. Ahmad Thib Raya, MA
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MEMBANGUN SDM BERKARAKTER MELALU]
PENDEKATAN PENDIDIKAN NILAI DI
SEKOLAH DASAR

Nutlaelah
Universitas Muslim Indonesia Makasar
Email : umarnurlaelah@yahoo.co.id

Abstract: Educationisafundamental act, the act'that touching the
roots of life that change and define the huma.n life. If the concept
of basic education oriented to value education, !he‘n education
will be always based on value, where the valtfe is intentionally
aimed at developing aspects of the personality and character
of students. Education implementation which is based on the
values will make graduates that have personality, character and
good behaviour. Therefore, the main task-of basic education is
to build students’ character and the aim in order students from
an early age not fail to be a human figure, because if man fails
to become a human being, it is no different with animals even
lower than animals. Therefore, herein placed the strategic value,
namely basic education as the foundation for the growth and
development of children in the next stages, where we believe that
the challenges ahead will be huge and complex. If at this stage
fails to be passed, the letter or important passport will not owned
by the children. Consequently, the child would be difficult to
enter the next life starting from environmental context closest

family, the local community, to the world community, including
educational institutions unit.

Key Words: character, approach, and values education

Pendahuluan

Secara yuridis, Pendidikan Nilaj di Indonesia didasarkan pada: 1)
Pasal 1 ayat 2 UUSPN 2003, Pendidikan nasional adalah pendidikan
yang berdasarkan Pancasila dan UUD 1945 yang berakar pada nilai-
nilai agama, kebudayaan nasional dan tanggap terhadap tuntutan

perubahan zaman; 2) Pasal 3 UUSPN 2003, Pendidikan nasional

berﬁ::ln%s: mengembangkan ke"‘ampuan dan membentuk watak serta
peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan

476
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L‘,hldl'} or nwﬂii‘df manusia yang berimayp 151 pesert,
tii‘{ik ‘vmg Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, borilimyy cak
uha’ "dahmeﬂiﬂdiW“"g“'wg“m yang demokratigserry . <MK,

ir \ 3 ’ A Dert;
n"md“ l!*m 3) Pasal 4 ayat 3 UUSPN 2()(”)1 I’(‘ll(li(lik'm adl I’ ‘an“np’
Caaly Qe v . l = |' ) N Are ¥ acaian pr”f.‘,,,
awdl " an dan pemberdayaan peserta didik appemn:. -
| 1bud;\.yam an g Sepanjang hayat.

‘t‘nBerdﬂSf“'k“n aspek ym_'id.is l(!l.ﬂ(_‘h’ll, dapat disimpullean ,

Jikan nilai adalah nilai .}.uﬁndidlke.m, dengan nil
permakna. Maka - pendidikan nilai di fnq,
et mbinaan watak kepribadian WNI dan ke
1) Lﬂ;elﬁﬂsm‘ intelektual-emosional-spritual d

gemampuan partisipatif praksis-fungsional,
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) ahwa
al k“.hi(hlp:m
ﬂ#?.‘;iﬂ mplip”ti:
hidupan bangsa,

& b i
an sosial; dan 3

~911di
Jpih

asan
;‘;",:3:; pendidikan Nilai

Kebutuhan akan penanaman pendidikan nilai mulai nampak dan
Jirasakan penting setelah maraknya berbagai bentuk penyimpangan
asusila, amoral di tel}gah masyarakat. Hampir setiap hari ada saja

mberitaan di media cetak dan elektronik tentang pemerkosaan,
pembunuhan, perampokan, seks bebas di luar nikah aborsi, peredaran
dan pemakaian narkoba, bahkan pernah dilansir kasus pemerasan
yang dilakukan geng anak usia sekolah dasar (SD). Hal ini sangat
meresahkan dan mencemaskan masyarakat terutama orang tua
termasuk pihak lembaga sekolah yang mengemban tugas untuk
mendidik, melatih dan membimbing anak didiknya. Ini persoalan
serius dan perlu mendapat perhatian ekstra khusunya bagi pelaku-
pelaku dunia pendidikan (Sauri, 2012).

Ketidakseimbangan desain pendidikan yang hanya memfokuskan
pada pencapaian aspek intelektual atau ranah kognitif semata dan
mengabaikan aspek penanaman dan pembinaan nilai/sikap diduga
sebagai penyebab munculnya degradasi atau demoralisasi terutama
yangdialami oleh sekolah. Oleh karenaitu, Mulyana (2004) menyatakan

ahwa pendidikan nilai sebagai bantuan terhadap peserta didik agar
;;‘f:yadari dan mengalami nilai-nilai serta menempatkannya secara
meril‘a;kdalam keseluruhan hidupnya. pendidikan n.ilal‘tldak hanya
Pelaj;;anan Program khusus yang diajarkan melalui selumlal_\ f\l:at”a
Sumatma; akan tetapi mencakup keseluruhan program pendidikan.
meWu'u:l]: (2002) menambahkan bahwa pendidikan nilai adalah up(z;ya
k’w ka“ Manusia seutuhnya yaitu manusia yang beriman dan

N pe d&:d'epada Tuhan yang Maha Esa, beral_<hak mulia, nlla'mlSli:’l
i“ﬁn)'a ml fEr}}adap kgbutuhan. serta kepentmgal.l orang lain, ye 16
Mjadi manusia yang terdidik baik terdidik dalam imannya,
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rta menjadi warga Negara ¢
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1 good citizenship). " dup,

pun akhlaknya s€

ilmunya mau ' )
:!my lz\ik (el educated men an

pendidikan Nilai terhadap Pengembangan Ing
n

Rclcvansl

perkarakter -
Bagaimana relevan

GDM peserta didik yang b

pPendidikan Nilai terhadap pengery,
orkualitas ? l:erl{icnm sumber (lﬂ;’ﬂ m::l?:n
" eorta didik, sesungguhnya ber vicara tentang f.‘nd(- 4
1(3?32 J::;:L adamanusia, dlsi’ }ulnh z}'dn pen(llidikn n. %ccarr)a eti::rl)l;gn;
;cndidikan perasal dari kata didi}( y:m{;. berarti pemeliharagp»
atau "latihan”. Dalam Bahasa lnggrls, penc ld!kan (edumhon) berasa|
dari kata mendidik (educate), artinya memberi peningkatan (fo elicjy
to give rise to) dan mengembangkan (to evolve, to develop). Dafap
pengcrtia“ yang sempit, education atau pendldlkan berarti Perbuatan
atau proses perbuatan untuk _m.emperoleh pengetahuan (MC Loeod,
dalam Syah, 2004:10). I’endldlk;?n pada Qasarnya sebagai usaha
hankan eksistensi kemanusiaannya (memanusiakan

untuk memperta \ Al
manusia). Secara terminologi, pendidikan dalam Kamus Besar
Bahasa Indonesia (1991:232) ialah proses perubahan sikap dan tata-

laku seseorang atau sekelompok orang dalam usaha mendewasakan
manusia melalui upaya pengajaran dan pelatihan. Definisi tersebut
merupakan definisi pendidikan dalam arti sempit, sebab hanya
dibatasi pada pengajaran dan pelatihan. Artinya, proses pendidikan
terjadi dari orang dewasa terhadap orang muda yang belum
dewasa. Adapun pendidikan dalam arti luas tidak hanya mencakup
antara hubungan pendidik (guru) dan peserta didik (murid), tetapi
mencakup dalam wilayah yang luas, seperti peserta didik dengan
dirinya sendiri, lingkungan, kebudayaan dan seluruh komponen yang
ikut membelajarkan dirinya. Secara konstitusional, dalam Undang-
Undang Sistem Pendidikan Nasiona]dmyatakanbahwa:Pendidik
an adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasand
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
L“engembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
sfféakrgfj::,ﬁ ;]{;Eﬁn;aliag .dirii klt(:pri(l;adian, kecerdasin a]lc)hlak S:\:;:lﬁ
ng diperlukan dirinya, masyarakat, angsd +
ﬁi?:;gﬁf:;f:e tl?lo. 20 Tahun 2003), Berdasarkg’n definisi terse?lui':
nilai kebai iapmanusiamemiliki potensiyang mengandung!® *
aikan, dan pendidikan m k k me aktifkan
Potensi-potens terseb erupakan upaya untuk megaer,
rsebut, Dengan demikian, pendidikan merupa

alat untuk melestari .
sta e
dasar kt?manusiaa;:_l kan/memelihara dan mengembangkan nilai-nil2

478

St BTN e
Dipindai dengan CamScanner
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. dan Tujuan Pendidikan Nilai di Sekolap,
08" “r\’rﬂh’ apa tujuan, dan begaimana program pendidikan
‘\{,h:’ qand & W 7 Arah pcndicllkan nilai adalah sesuai dengan
" scwl?ikm‘ gmum pada umumnya, yaitu untuk mcml‘)(\nt"uk
( lai dari bayi, balita, usia anak sekolah, rcfnnjn
atuh pembentukan kepribadian, idealnya pribadi ynn,
dc'wﬂ‘:‘:;'s pertahap mulai dari bayl sampai dewasa (Iag
qusia” b:m an sepanjang hayat (Sumaatmadja 2002:121), Dengan
st o Jikan nilai juga harus bisa diterapkan dalam berbagai
e ain P nl1 Likan yaitu pendidikan keluarga, persekolahan, djm
“ih\'l’h penlD | er globalis:mi sebagai era .kelidakpastian ini, moral
asyar? ‘et'naki“ rusak, perilaku manusia tld.ak ber.adab, dan kondisi
qanusia ¢ mencekam dan menal.cutkm‘\. Dari kondisi tersebut timbul
asyard 'aan terhadap generasi kehidupan manusia, khususnya
L"Lhawam,benwka“ kepribadian anak, maka pendidikan nilai
galamt ::1 win solution bagi pembentukan generasi yang baik untuk
menjadl “Zjataﬂ g Tujuan pendidikan nilai adalah human being sejalan
masd me}l:akikat tujuan pendidikan, yaitu memanusiakan manusia
densalzN Driyafkara)' Pendidikan nilai bertujuan membantu peserta
g;;g: unﬁk bertumbuh dan berkembang menjadi 'menjadi pribadi-
ihadi yang lebih bermanusiawi (semakin “penuh” sebagai manusia),
! »dan berpengaruh di dalam masyarakatnya, yang bertanggung
jawab dan bersifat proaktif dan koopreatif, pribadi cerdas, berkeahlian,

tapi tetap humanis.

pendekatan, Metode, Strategi dan Teknik Pembelajaran Nilai di

Sekolah yang Efektif
Ada beberapa pendekatan dalam proses pengalihan nilai (transfer

ofvalues) dari pendidik kepada peserta didik, antara lain:

1. Melalui pendekatan emosional; pendidik berusaha mengaktifkan
ranah afektif peserta didik, karena setiap anak yang lahir ke dunia
m_er.nbawa sifat-sifat positif (Tuhan). Setelah ranah afektif peserta
didik aktif, pendidik baru menyampaikan ajaran-ajaran moral,
dalam konidisi ini peserta didik siap mencerna materi dan akan
berbe‘fas pada jiwanya
ul::lbm; perlilaku positif siswa yang dilakukan secara b?rulang-
makig,; te"lak“ yang diualang-ulang (repetitiop), makin la‘ma‘
sifat/ka ertanam secara dalam, menjadi kebiasaan, men!acll

fakter dan akhirnya menjadi bagian dari kepribadian.
didj ormasi dan penanaman nilai disampaikan kepada peserta
Sécara past, kontinyu, pelan-pelan, sedikit demi sedikit,
fuansa kebersamaan dan kekeluargaan. Daisaku Ikeda
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¢ uk Indonesia Emas
Pmlcssk)nnl Learning unt

mnah bertutur "mulailah darj sesu

hamami, dan membumi”; "“V(‘r‘n At
e becatise € eterminant by that”, Tm"ﬂft)rm:::

aylnl ¢ “b‘t Akm\ mcmbcnluk sifat, kebiasaan dan k"p”bﬂdlan
nilai terse .;1;1“"1 sumber kegolisahnn dan penyakit orang '“Oden;

Nra\\":?:;a;i‘ pengetahun yang s““; lvrccral‘ dari pengetahyay,

o Jain. lImu tercerai dari moral, ilmu tercerai dari seni, Mora)

iq:fni dari seni dan seterusnya. Sebab, pengetahuan yang tidak

utuh, akan menghasilkan manusia yang tidak utuh pula, Untuk
n1c“"1|]'lldkﬂ“ hal tersebut diperlukan metode khusus agar tercapaj
cosuai dengan yang dihara;?kan. Secara garis besar, pembelajaran
nilai dipcrsekolahan dapat diaktualisasikan mel‘nlui mct(.)de berikyt:

(1) Metode Dogmatik; metode untukﬂmenga]amkn nilai kepada
peserta didik dengan jalan menyapkap .keseluruhan nilai-nilaj
ang harus diterima oleh peserta didik apa adanya, tanpa
mempersoalkan hakikatnya. N '

(2) Metode Deduktif; adalah proses b_er_flkl_r.darl yang umum ke
yang khusus. Dengan kata lain, nilai diajarkan dan diuraikan
berangkat dari seperangkat kode etik nilai unk dipahami oleh

erta didik.

(3) Metode Induktif: adalah proses berfikir dari yang khusus ke
yang umum. Artinya, nilai diajarkan kepada siswa bermula dari
sejumlah kasus-kasus yang terjadi di masyarakat, kemudian
ditarik dan diambil kesimpulannya.

(4) Penggabungan metode Induktif dan deduktif. Perolehan ilmu
pengetahuan, tidak akan terlepas dari proses berfikir deduktif
dan induktif. Penggabungan metode berfikir deduktif dan
induktif akan membentuk proses berfikir yang kuat, dan
berusaha agar kebenaran dapat dicapai seoptimal mungkin.
Penggabungan kedua metode ini memiliki kesamaan dengan
Metode subjektivisme dan objektivisme. Dalam hal ini
subjektivisme dapat lahir dari pemikiran filsafat (segudang
konsep, teori), sedangkan objektivisme ditempuh melalui ilmu
pengetahuan (realitas). Edmund Husserl (Sumaryono:19%4)
iekt;;%m pendiri aliran fenomenologi modern mengc?ts?ka“
o d‘;anfz“hiklkl kantercapai melalui kombinasi subjektwnsmt:
iteer uhb,e tivisme total”, Dengan kata lain, kebenaran dapa

puh melalui unifikasi pemikiran para filosof dan jlmuan.

. ] ’\
(Preedien Ikeda J¢ pang) P
mudah dipa

sang sederhand, :
e serything d

P ,
menﬂ?i(:(ai ::ta E,n P!'ﬂks.ls“),a' pembinaan moral peserta didik haru$
Rujukan mo’:‘al nyang lglas, teruji, dan bisa dipertanggung ]awabkani
tersebut tidak cukup berdasarkan pada nilai-nilai mord
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- sarning Based on Caracte
me,,gsrmm! Learning tor untuk Indonasia

Jlkatan (nilni-nil.\i fl\.,‘ié\l\i\ftlll). h“t.\pi harus memperhatib an

N ailai dunia nwmh’f'k“' atau nilai-nilai transende |

L“““ m-l-ﬂ-l_‘h jmanuel Kant dlkvnnln dengan istilah “ilyya transender,”

!l.’l"*m S-‘Ll*l;dcnml illution). Nilai-nilai transendental tersebut dalam
a

e i, vakni sumber ajaran lala 2 nilat m
(A r o agama kita, y¢ ' m berupa nilai-nila
[eRe
l\*‘"

tal, Vane

, teknik pendidikan nilai di sekolah yang efektif dapas
ppndidik (guru) dengan langkah-langkah berik - ‘
gilak faan fisik sekolah dzm. kelas  yang  konduysif
I i iangsungan belajar-mengajar.

kobcfva ¢ pembinaan keagamaan bagi guru/ pendidik yang
, n],a Jan terprogram, ‘ad.a pelatihat} bagi guru tentang metoda
terp® ukan nilai melalui bidang studi.
memas dan peningkatan kualitas kegiatan ekstra kurikuler

taan
E:::;amaa“ di sekolah . .
: Meningkatkan — rasa tanggungjawab, disiplin, kebersamaan,

rsatuan dan kerjasamadalam  menjalankan  aktivitas
rsekolahan, serta menjalin hubungan harmonis dengan sekolah

atau lembaga lain. . .

Meningkatkan rasa tanggungjawab, disiplin, kebersamaan,

atuan dan kerjasamadalam  menjalankan  aktivitas
kolahan, serta menjalin hubungan harmonis dengan sekolah
atau lembaga lain.

¢ Guru tampil sebagai sosok yang cerdas secara Intelektual (IQ),
Emosional (EQ) dan Spriritual (SQ).

7. Diantara guru lahirnya kebiasaan untuk berdiskusi, peningkatan
wawasan (insight), informasi tentang ilmu umum dan agama di
lingkungan tempat guru bekerja.

8. Istigomah untuk beramal saleh, dan memberikan keteladanan
kepada para siswa.

9. Mebudayakan ucapan salam di lingkungan sekolah, dan lantunan
ayat-ayat Al-Quran melalui radio atau pengeras suara sebelum

wall
i“"“é;mwgi dar
b'uka“ para
untuk

1

pelajaran dimulai. _
10. Adanya program BP / BK yang berbasis
nilai-nilai keimanan dan ketaqwaan.

Disamping itu, untuk mewujudkan masyarakat sekolah yang
beradab, berbudi, menjunjung tinggi nilai, harus didukung oleh
budaya lingkungan (sekolah) yang berbasis nilai.

;:?Pu.n teknik untuk mewujudkan budaya sekolah berbasis nilai
aa]m tahapan berikut: B
 Adnya kesadaig, bersama akan pentingnya pilai (kesadarn
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 Adanya komitmen, |

- Memiliki cjetem ev

alr . n9
i yonesia EM:
professional Learming untuk Ir

kepalasekolah, gur,

lidik, orang jasyarakat sekitar),

senghayatan, dan aktualisasi nilai yang
"eama di lingkungan gekolah.
at diandalkan (bisa berupa

y, bulanan dan tahunan) untuk monimv,kat“fan kualitas

‘ ‘ '] ‘ ‘ ‘
min}'-gnﬂ“; slah perbasisnilai. Disamping itu, € valuasijuga -‘”“hﬂgni
i t :k‘mchhirknn ide-ide inovatif dengan menggali teknik
garana untt i

i ondisi sekolah.
baru yang sesual dengan situasi dan k

A plh.ﬂ:;

ykup semu
wy! fa, dann

bersama itu mene
karvawan, pmn.\ (

ara bersama-sam

dilakukan 54 Aluast yang dap

Adapun langkah-langkah membangun sekolah yang kondusif

scbagai berikut asalahan sekolah dan masyarakat,

1.

Memahami kondisi perm
mengetahui penyebabnya,

bangun budaya sekolah.
Sr:tn:nka;?x:\banguz,\ sekolah diperlukan: (1) Adanya pembekalan

untuk meningkatkan kualitas gurd, adanya kesamaan visi_ misi
dalam merealisasikan pendidikan. (2) Pada tataran praksisnya,
harus ada komitmen bersama yang terumuskan secara jelas,
sederhana dan operasional. Di samping itu bentuk komitmen
juga bisa dievaluasi untuk melahirkan komitmen baru yang lebih
sesuai dengan lingkungan sekolah.
Memiliki orientasi khusus, yakni: Terbentuknya budaya sekolah
berbasis nilai, setiap orang yang ada dilingkungan sekolah mampu
meresapi dan menghayati nilai-nilai kehidupan, terciptanya pola
kehidupan di lingkungan sekolah yang berkualitas.
Adanya tindak lanjut sebagai langkah untuk: (1) Menciptakan
pembaharuan dan peneguhan, (2) menjaring keterlibatan orang
tua dan masyarakat, agar orang yang berada diluar sekolah
sgkah:pun ada rasa memiliki (sense of belonging), (3) terbentuknya
bun.b.mgan yang berkelanjutan, (4) terjalin kominukasi yang
pMos(lit;fl, ((15) tf;)rblentuknya up da?e s.oft skill dan keterampilan hidup.
Bagaima:l; kac;‘ a Evaluasi/Penilaian Pendidikan Nilai di Sekolah.
penilaian ‘model dan pola evaluasi/
pendidikan  nilai di sekolah  ?

Model dan pola evaluasi te
rha l H s s N ;
mencakup tiga ranah; dap pendidikan nilai di sekolah

a. Ranah Kogpitif,

E:g‘j::ﬂinlt)ealg:t ranah  kognitif berkenaan dengan hasil
sl pemahual yang terdiri dari pengetahuan atau
menge\;alua l aman, serta analisis. Dalam hal ini, pendidik

Stpeserta didiknya yang mencakup; pengetahuan,

dan menciptakan solusi untuk
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anal | paming Based on Caractor uniok Indlonmsia
s ) ‘
ofes:

pre

y, dan analisis mereka terhadap mater e
/ )

11.\]1‘-"“‘" lajaran

kit
and /‘\,“":“]" ranah afektif berkenaan dengan Penerimag
¥ aumulil1g:vmnfin;r,& feeling), jawaban ALY poe o
| .-l;nd*‘l’ situasi dan kondisi ketika proses pembe
sisW “: ajaran perlangsung (n‘s‘pmrding.'minrh’nv), onliin,
dan P(I‘lin(/fllk’.”(\' role, dan organizing:taking prr:if’i‘nn, ’
-‘l’iﬂHlmli.:‘-ik(omnlm‘
Rann‘:gkan ovaluasi dalam  bentuk ranah psikometor
Jedd

ced sneakup gerakan refleks, keterampilan gerakan

an kemampuan perseptual. Secara faktual, bentulk
pendidikan hari ini masih pincang dalam pola
mbangkan potensi peserta didik. Penilaian terhadap
merlgtea didik hanya ditinjau dari satu asfek saja yaitu asfek
P iif. Hal itu terbukti dengan adanya standar kelulusan
r(a)l'l diberlakukan pada Ujian Nasional (UN) yang hanya
iel‘h%i“ pada asfek kognitif semata.

iprm
l,\jm‘.m

Jcalum dan Pembelajaran di Sekolah Dasar
Km[(etenwa“ UU No. 20 Tahun 2003 Pasal 37 ayat 1 menyebutkan

wa kurikulum pendidikan d.aﬁar dan menengah wajib memuat:
" pendidikan agama, (b) pendidikan kewarganegaraan, (c) bahasa,
(d) matematika, (e) ilmu pengetahua_m_ alan_l, (f) 1}mu pETIgEtahua}q
sosial, (g) seni dan budaya, (h) pendidikan jasmani dan olahraga, (i)
keterampilan/ kejuruan serta (j) muatan lokal. Dalam pengembangan
furikulum tersebut, selanjutnya guru merancang dan merumuskan
secara operasional dengan tetap mengacu pada standar nasional
pendidikan yang ditujukan untuk kepentingan mewujudkan tujuan
pendidikan nasional.

Dalam implementasinya, pengembangan kurikulum khususnya
pada jenjang pendidikan dasar (SD/MI) disusun dengan tetap

ua_ikan untuk kepentingan dalam kerangka Negara Kesatuan
ineg‘i:l;k' Indonesia dengan memperhatikan aspek-aspek mendasar
mulig ain: (a) peningkatan iman dan takwa, (b) peninglfatan akhlak
didik' (<(ic)) l(Penlngkatan potensi, kecerdasan, dan minat pesefta
oy Ian fragaman potensi daerah dan lingkungan, -(e) tm-Itutdn
PerkemE:nnan .daerah dan nasional, (f) tuntutan dunia kerja, (g_)
dinamy 8alr(\ ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni.; (h) agama, (!)
Nilaj kebarl\)ge:a:nmbanga“ global; dan (j) persatuan nasional dan nilai-

[ g .
meh?ﬁgms‘ Pendidikan nilai ke dalam pembelajaran SD/MI
aman dan pembinaan pendidikan karakter, watak dan
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as
Professional Learning untuk Indonesia EMé
empit hanya sebagai domain pendidikan
varganegaraan melainkan terintegrasi
0

kepribadian tidak diartikan
ata pelajaran seperti IPS,

i '
agama atau pendidikan kewarg

lJuruh m

internalisasi ke dalam se , o laamant

?IR:R tl:ln:*\, matematika, seni dan budaya dan pendidikan jasmani
" «ao ¢

dan kesehatan Orientasi pcndldlknn nilai melalui sebaran mata
¢ (% .

Jajaran tersebut jalah berupaya menggall, mcnemutkarl:, m:!mahalmi:
i asikan dan menglmynl{ nilai-nilai yang ter andung dari
th b C ¢

mengaplik limanfaatkan dalam kehidupan
- tersebut untuk dimantes :
cobaran mata pelajaran ter: pembelajaran disD/MIl akan jauh lebih

i hari. Dengan demikian, ) ;
ﬁ'&l’éﬁ?i'(n,m‘,,i-’:.qﬁ.zz) baik bag pendidik maupun anak didik sebagai

Jaku utama endidikan. o . .
dua&pii‘;p mata ;felajaran pada prinsipnya memiliki bahan ajar

: . .aterials) berdimensi pengetahuan, ket.erampllan d”"}
glnks:;}c;:f;al g)epdikn)as (2006) me.n‘garti’kan bah;n a]a; a:tau mélten
pembelajaransecaragarisbesarterdmdarnpengeta uan, ke erzj\mpn an,
dan sikap yang harus dipelajari siswa dalam ra.ngka mencapai standar
kompetensi yang telah ditentukan. Mata pela]arar.l apagun termasuk
yang ada di SD/MI sarat dengan kandungan dnmensn. penanaman
dan pembinaan sikap/nilai yang melekat dalam setiap flktlvuas:
pembelajaran. Jadi, dalam hal ini pendidikan nilai atau budi Pekertx
tidak lagi terspesialisasi pada mata pelajaran tertentu yang seringkali
pada prakteknya terjebak pada tradisi hafalan atau sekedar “tahu”.

Nursid Sumaatmadja (2005) mengemukakan bahwa nilai-nilai
yang dapat dikembangkan dalam IPS meliputi: nilai edukatif, nilai
praktis, nilai teoritis, nilai filsafat dan nilai ketuhanan. Lebih rindi,
dijelaskan sebagai berikut.

1. Nilai edukatif, melalui pendidikan IPS, perasaan, kesadaran,
penghayatan, sikap, kepeduliaan, dan tanggung jawab sosial
peserta didik ditingkatkan. Kepeduliaan dan tanggungjawab
sosial, secara nyata dikembangkan dalam pendidikan IPS untuk
mengubah perilaku peserta didik bekerja sama, gotong royong
dan membantu pihak-pihak yang membutuhkan;

2. I\]zla: praktis, dalam hal ini tentunya harus disesuaikan dengan
;llglsgkat umur dan lfegiatan peserta didik sehari-hari. Pengetahuan
berita,yanmge mi":;;iante::z?:t berrganfaat dalam mengikuti

4 %e'lr;pasal'ahan kehidupan seh'arir-l;xearg ih MMl THNgICIP

: nz; ] a'r:’;:g:afae:le;g ;ill\dnk dibina dan dikembangkan kemampuan
dan doracika s Slfm mengetahui kenyataan (sense of reality),

gan menggali sendiri dil apangan (sense or discovery).

Kemamuan menyelidiki, meneliti
, meneliti denggz : ;
pernyataan (sense of inquiry). engan mengajukan berbage’

L
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sional Learning Based on Caraqye, untuk Indonesis,
es
prof

1, peserta  didik  dikeml,
afat,

' Angkan dan
il fils ‘wrhndnpkcburmlam\ymlilcngnh-m
j atal
hay*

1A lmmynr.\km,
16 -tcngﬂh'“’ngnh alam raya inj, [)ari kesac aran kebey
{’:hkandl ka disadarkan pula tep
\ "eKE
_qi mel

at, bahkan ter}
tadt gt crhasap masyarakat, b

in
mazluruhan

menjadi landasan kita mendekatk
c1 i ""f""{::ﬁ"'lm AK  kepada-Nya, Kekagum
1e,-lingkal ada segala ciptaan-Nya, bajk berup
:lanus:ﬁn‘:iﬁpun fenomena kehidupan,
alaﬂ'ﬂa 1

k(‘ﬂmln ran

an dirj dan
an  kita selaky
a fenomena fisik.

ir ini maraknya fenomena kenak
Akhir.akhl}; l:!:ir media surat kabar may
sering dila hte ‘adikecenderunganp

ang bukti telahter) pd 4]
),eru akan ian, terlebih kenyataan ini dilaky
nilai kemanus éiantaranya dilakukan oleh
n|<olah bahkan emerasan yang dilakukan oleh sekumpulan anak
apet Perisuw:kg terlibat secara terorganisir”layaknya orang dewasa
¢p dimana mer dirinya dalam sebuah “geng - Lantas, apa yang s'alah
danmenam“‘_kan didikan kita?Akan seperti apa wajah pendidikan
dengan durua pen ukan pendidikan kita menghantarkan anak
kita ke dep aq?h/.[afnpan ang diamanatkan dalam UUD 1945 dan
dgidiknya menjadi m:JU gisdiknas? Tentu masih banyak pertanyaan
dicita-citakan dal-a{nkan sekaligus kita jawab. Potret ini tentu menjadi
s pelr'lul?;?lclian keprihatinan kita bersama, teru.tama oleh P;li';
tagian keg(:j;?jz;kan. Selanjutnya sebagai bentuk reﬂel;(sys :]1;?1 ;lxucrllaglam
Eelakué’::‘an bangsa ini disebabkan kargna adaf}Y? p:\da praktiknya
emun ' kin dewasa in A

. T mun b
- pe nd:d.xkan kita /}(pa ada jgenjang pendidikan da§ar masih
pendidikan kita termasuk p aian kemampuan intelektual
berorientasi kepada ratio atau pencap ; ap tidak penting.

in diabaikan bahkan dianggap i

ReEArR Kamampunti lz.un 2 i ak, kenyataan tersebut masih terus

Di sadari dan diakui atau tidak, )]’ kukan oleh pihak sekolah
berlangsung sampai saat ini baik yang B tasi kurikulum dan
Maupun Orangtua/keluarga. Dalam lfnplemzr:nbelajara“nya yang
Pembelajaran  dj SD, komponen tujuan EomPEt ensi Dasar (SK-
uangkan dalam Standar Kompetensi dan ek kognitif/intelektual
KD)lebihberorientasi terhadap pencapaian asp ilai masih terbatas
semy i da aspek sikap atau nila belajaran

entar.a Pencapaian pada 5p bject matter) dalam pemt tart
o idak nampak, Bahan ajar (subje etahuan, terlebih materi
disp Masih kenta] dengan bobot materi peng i menjadi trad1_51
tersebyy : miliki konsekuens ) masih
h“al:l. ber;xéat/ fak;aeg e /me del pembelajaran tidak jarang

ttode/pendekatan/mo

alan anak dan remaja
Pun televisi tanah 4y
elecehan terhadap nilai.
kanoleh anak-anak ysia
anak sekolah dasar (SD)
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‘mas
onal Learning untuk Indonesia Ema

Catal Buku Sampai Habis) sehingga

ll‘ﬁl‘b.‘lk Padn nk“.,v y lvﬂmll masih (Iil(‘rnpkamnyn metode hafalan,
k'L‘CCI'ldcrllm'v:\"‘h)lgl‘i”ymw digmmkm\ gurd masih (“tll]“';)zn untuk
Komponen 1w\amm-ﬁm Lemampuian kognitif dan jenis dan l ntuknya
mcn.gukurt a sengukuran dan penilninn terhadap aspek
D sementar® B at non-test seringkali terlupakan

sikap/nilai dan penggunaan al

bahkan terabaikan. I
- andungan dit

ar tujuan esensi dan k

o i Jukan str

iwujudkan, sudah tentu memer .
::;:;:,ll }:embclajarm\ yang tepat atau metodologl pembelajarzr'\l, Upaya
ini selalu berkaitan dengan bagaimana cara yang harus dl akukan

i j ika strategi yang berpusat pada
lam rangka pencapaian tujuan. Jika s .
gi?;\:a dina%naka}:s stu . sedangkan strategl yang berpusat

dent centered
pada guru dinamakan fe

Professi

itas CBSA (baca:

nensi pendidikan nilai dapat
ategi/ metode/ pendekatan/

acher centered.
n kepribadian, setiap individu
tumbuh dan berkembang dipengaruhi oleh beberapa faktor utama
diantaranya faktor pengalaman (proses belajar), faktor kebudayaan
dan faktor lingkungan keluarga yang meliputi sikap/ kondisi sosial
ekonomi keluarga, posisi anak dalam kelurga serta bagaimana sifat
dan perlakuan orangtua. Terdapat beberapa kecenderungan arah
perkembangan kepribadian yang dipengaruhi oleh faktor-faktor di
atas diantaranya yaitu (1) bila anak hidup di dalam suasana penuh
dengan kritik, dia belajar untuk menyalahan orang; (2) bila anak hidup
di dalam suasana penuh kekerasan, dia belajar untuk berkelahi; 3)
bila anak hidup di dalam suasana penuh olok-olok, dia belajar untuk
menjadi seorang yang pemaly; (4) bila anak hidup di dalam suasana
yang Il_1€malukan, dia belajar untuk selalu merasa bersalah; (5) bila
amulik hidup di_dalam suasana yang penuh dengan toleransi, dia belajar
untuk menjadi seorang penyabar. (6) bila anak hidup di dalam suasana
yang penuh dengan d}xkungan, dia belajar untuk menjadi seorang
yang percaya diri; (7) bila anak hidup di dalam suasana penuh puji
& penghargaan, dia belajar untuk i : pent : s
hidup di dalam jar untt meng_hargax orang lain; (8) bila anak
5) bt anek hidp it dalon wasan Yang o mengenai keadilar;
mempercayai oran]; ]ain.a(;(;n lft; asana yang aman, dia belajar untuk
memuaskan jiwanya, di;; bel;'a:- a anak hidup di dalam suasana yang
bila anak hidup di dalam Suals untuk menyenangi dirinya; serta (11)
ana yang penuh dengan penerimaan &

persahabatan, dia belaj
dunia ini a belajar untuk mendapatkan kasih sayang di dalam

Penutup
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Based on Caracter untuk Indonasia
( asi;

,endidikan dasar adalah membangup karak
¢ 3 4 y H ‘ Wy LA N ey
nl-“"" sptujuan agal anak didik sejak dinj tidak ¢,

u be ena jika manusia gagal Aagal
iyt ain, kareni Bagal untuk meniael:
ik T manuia e idak berbeda bahk enjadi
'y at‘-‘“’k ! kualilﬂ-‘“‘)’“ raa Theda bahkan lebik rendal
LY Yengan demikian, di sinilah letal letak nila
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